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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar passing sepak
bola pada siswa kelas V SD Negeri 1 Nalu, Tolitoli. Penelitian yang akan
dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Desain penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan desain Penelitian
tindakan kelas dengan 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
B SDN 1 Nalu Tolitoli. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 26 siswa
dengan perincian 15 siswa putra dan 11 perempuan. Hasil penelitian pada siklus
II yaitu nilai rata-rata siswa 78.97 ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 100%.
Kesimpulan dari penelitian adalah bahwa pendekataan bermain dodge ball dapat




The purpose of this study was to determine the improvement of the results of
passing soccer learning in class V students of SD Negeri 1 Nalu, Tolitoli. The
research that will be carried out is classroom action research. The research
design that will be carried out is to use a class action research design with 2
cycles. The subjects in this study were grade V B students of SDN 1 Nalu
Tolitoli. The number of subjects in this study were 26 students with details of 15
male students and 11 female students. The results of the study in the second cycle
were the average score of students 78.97 classical completeness achieved was
100%. The conclusion of the study is that the approach to playing dodge ball
can improve the results of passing soccer learning in class V B students of SD
Negeri 1 Nalu Tolitoli.
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olahraga dan kesehatan (Penjaskes) di
sekolah dasar sangatlah penting sebagai dasar
pendidikan anak ke tingkat yang lebih tinggi.
Keberhasilan pembelajaran Penjaskes di
sekolah dasar bergantung pada kreatifitas
guru dan penerapan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
Kondisi nyata di lapangan menunjukkan
bahwa modifikasi alat bantu pembelajaran
sangat jarang dilakukan oleh guru ketika
melaksanakan pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya
adalah pembelajaran pendidikan jasmani
cenderung tradisional, dan model
pembelajaran masih berpusat pada guru.
Konsep belajar bermain adalah
konsep belajar yang sangat disenangi oleh
siswa sekolah dasar. Teori rekreasi atau
pelepasan Schaller dan lazarus dalam
Sukintaka (1992:4), menerangkan bahwa
permainan itu merupakan kegiatan manusia
yang berlawanan dengan kerja dan
kesungguhan hidup, tetapi dalam permainan
itu merupakan imbangan antara kerja dengan
istirahat. Orang yang merasa penat, ia akan
bermain untuk mengadakan pelepasan agar
dapat mengembalikan kesegaran jasmani
maupun rokhani.
Siswa SD pada umumnya sangat
menyenangi mata pelajaran Penjaskes
terutama materi permainan sepak bola, akan
tetapi masih ada sebagian siswa yang kurang
antusias pada pembelajaran tersebut, terutama
siswa perempuan. Siswa perempuan kurang
tertarik dengan sepak bola karena takut
merasa sakit ketika menendang bola. Pemain
sepakbola harus memeperhatikan unsur-unsur
sepakbola.
Menurut Sucipto, dkk. (2000: 7),
sepakbola merupakan permainan beregu,
masing-masing regu terdiri atas sebelas
pemain, dan salah satunya penjaga gawang.
Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan
dengan menggunakan tungkai, kecuali
penjaga gawang yang dibolehkan
menggunakan lengannya di daerah tendangan
hukumannya. Dalam perkembangannya
permainan ini dapat dimainkan diluar
lapangan (outdoor) dan di dalam ruangan
tertutup (in door) Menurut Muhajir (2007: 7),
sepakbola merupakan permainan beregu yang
masing-masing regu terdiri atas 11 pemain.
Biasanya permainan sepakbola
dimainkan dalam dua babak (2x45 menit)
dengan waktu istirahat 10 menit diantara
kedua babak tersebut. Berdasarkan beberapa
sumber di atas tentang penjelasan sepakbola
maka dapat disimpulkan bahwa sepakbola
adalah suatu permainan beregu yang
dimainkan masing-masing regunya terdiri
atas sebelas orang pemain termasuk seorang
penjaga gawang yang dimainkan dengan kaki
kecuali penjaga gawang diperbolehkan
menggunakan tangan dan lengan di area
kotak penalti.
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Teknik dasar passing dalam sepak
bola merupakan teknik dalam mengoper dari
pemain ke pemain lainnya yang biasanya
dilakukan dalam teknik bertahan maupun
menyerang. Teknik passing merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh
seorang pemain karena teknik tersebut adalah
teknik yang paling dominan dalam permainan
sepak bola. Kemampuan passing seorang
pemain dipengaruhi oleh beberapa factor
diantaranya koordinasi mata dengan kaki dan
penguasaan  teknik passing dengan
menggunakan perkenaan pada kaki, baik
dengan kai bagian dalam maaupun dengan
kaki bagian luar.
Menurut Sucipto, (2000:17-21),
passing adalah memberikan/mengoper bola
kepada teman, dengan menggunakan kaki
sebelah dalam, banyak dimanfaatkan untuk
memberikan bola jarak pendek (short
passing), adapun gerakan passing menurut
Sucipto sebagai berikut: a) Posisi langsung
dari depan dekat bola, b) Kaki tumpu
disamping bola, c) Kaki ayun membuka
keluar membentuk sudut 90%, d) Badan
hampir tegak, e) Mata melihat rendah ke arah
bola.
Fakta di lapangan menyebutkan
bahwa, masih banyak siswa yang salah dalam
teknik passing pada permainan sepak bola.
Sebagian siswa masih menggunakan ujung
kaki untuk menendang bola, sehingga akan
menimbulkan rasa sakit pada kaki. Hal ini
menyebabkan mereka menjadi enggan untuk
belajar gerakan teknik passing, dampaknya
hasil belajar siswa kurang maksimal.
Berdasarkan hasil observasi awal yang
peneliti lakukan di SD Negeri 1 Nalu, Tolitoli
menunjukkan bahwa, dari 27 siswa, 70%
siswa masih belum menguasai gerakan
tersebut dengan baik dan benar. Kondisi
demikian apabila dibiarkan akan
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar
siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan
semacam tindakan yang dilaksanakan secara
kolaboratif untuk meningkatkan keterampilan
passing sepak bola pada siswa yakni melalui
metode pendekatan bermain dodge ball.
Untuk permainan yang kita sebut
dodgeball ini, sepintas telah disebutkan
sebelumnya bahwa permainan ini dimainkan
umumnya oleh 2 kelompok yang akan saling
melemparkan bola ke arah lawan sebagai
bentuk penyerangan. Berikut adalah detil dari
aturan permainannya: (1)Siswa dibariskan
kemudian dibagi menjadi dua kelompok,
(2)Masing-masing kelompok menempatkan
diri di posisinya masing-masing, (3)Pemain
harus berada di dalam area pemain ketika
mempassing bola, kecuali pada saat
mengambil bola yang keluar lapangan..
(4)Ketika peneliti/guru meniup peluit maka
permainan dimulai, (5)Masing-masing murid
melakukan passing ke arah lawan agar
mengenai bagian tubuh lawan, (6)Bola yang
dipassing oleh tim A tidak boleh disentuh
oleh tim B, begitupun sebaliknya (kecuali
bola sendiri), (7)Lawan yang terkena passing
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bola dari musuh otomatis dia harus keluar
dari lapangan, (8)Kelompok yang anggotanya
habis dinyatakan kalah, sebaliknya kelompok
yang anggotanya masih tersisa adalah
pemenangnya, (10)Untuk mengetahui bola
masing- masing maka diberi penanda
Alasan penggunaan metode
pendekataan bermain dodge ball adalah untuk
mengatasi rendahnya penguasaan
keterampilan teknik passing sepak bola pada
siswa. Dengan bermain dodge baall siswa
akan dengan mudah mengikuti pembelajaran
keterampilan passing sepak bola, karena
keaktifan siswa akan dikembangkan sehingga
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru.
Penggunaan metode pendektaan bermain
dodge ball diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan teknik passing sepak bola pada
siswa.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti
terdorong untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar
Passing Sepak Bola Melalui Metode
Pendekatan Bermain Dodge Ball Pada Siswa
Kelas V B SD Negeri  1 Nalu Tolitoli”
METODE
Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan
adalah penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama (Suharsimi
Arikunto, 2009: 3).  Jenis penelitian
tindakan kelas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kolaboratif
Desain penelitian yang digunakan
adalah desain penelitian yang memiliki
siklus pembelajaran 2 siklus yang terdiri dari
terdiri atas tahapan yang meliputi : tahapan
perencanaan, tahapan tindakan atau
pelaksanaan, tahapan pengamatan
(observing), dan tahapan refleksi.
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V B SDN 1 Nalu Tolitoli.
Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak
26 siswa dengan perincian 15 siswa putra
dan 11 perempuan.
Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan Metode
Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 2
siklus. Langkah - langkah dalam siklus
penelitian tindakan kelas ini terdiri atas
empat komponen, yaitu : 1) rencana, 2)
tindakan, 3) observasi, 4) refleksi.
1) Rencana: Pada tahap ini peneliti
membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dan mempersiapkan
sarana prasarana yang diperlukan.
2) Tindakan adalah tahap melaksakan
hal-hal yang telah direncanakan
peneliti.
3) Observasi adalah kondisi dimana
peneliti mengamati kejadian yang ada
saat pelaksanaan tindakan.
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4) Refleksi pada dasarnya merupakan
suatu bentuk perenungan yang
mendalam dan lengkap atas kejadian
yang telah terjadi, oleh karena itu
tahap ini merupakan tahap evaluasi
untuk menentukan akhir siklus.
Secara terperinci prosedur penelitian
tindakan kelas ini dijabarkan sebagai
berikut:
1) Rancangan Siklus I
a. Tahap Perencanaan Pada tahap ini
peneliti dan guru kelas menyusun
rencana pembelajaran yang terdiri dari :
a) Melakukan analisis kurikulum untuk
mengetahui kompetensi dasar yang
akan disampaikan siswa dalam
pembelajaran
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan
mengacu pada tindakan yang
diterapkan pada PTK, yaitu
pembelajaran sepak bola.
c) Menyusun instrumen tes
ketangkasan teknik dasar sepak bola
d) Menyusun lembar penilaian dan hasil
belajar
e) Mempersiapkan media pembelajaran
untuk membantu pengajaran
f) Mempersiapkan tempat penelitian
g) Sosialisasi kepada subyek
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Skenario tindakan yang telah
direncanakan, dilaksanakan dalam situasi
yang aktual. Pada saat bersamaan kegiatan
ini juga disertai dengan kegiatan observasi
dan interprestasi serta diikuti dengan
kegiatan refleksi. Pada tahap ini kegiatan
yang akan dilaksanakan berdasarkan
perencanaan tindakan yang telah ditetapkan,
yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai
rencana pembelajaran yang telah di buat.
Fokusnya adalah meningkatkan kemampuan
siswa khususnya pembelajaran sepak bola.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
tahap ini sebagai berikut: Pada tahap
pelaksanaan tindakan, kegiatan yang
dilakukan adalaah melaksanakan proses
pembelajaran di lapangan dengan langkah-
langkah kegiatan sebagai berikut
a) Siswa dibariskan, berdo’a, presensi
b) Melakukan pemanasan
c) Guru menjelaskan materi yang akan
disampaikan dalam pembelajaran
d) Guru membagi siswa menjadi kelompok
dalam proses pembelajaran
e) Melakukan latihan teknik dasar sepak
bola: sikap kepala, sikap badan, sikap
tangan, dan sikap kaki
f) Menarik kesimpulan




c. Tahap Observasi Kegiatan
Observasi dilaksanakan bersama
dengan kegiatan pelaksanaan tindakan. Pada
tahap ini dilakukan pengamatan terhadap :
a) Hasil belajar passing dalam sepak
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bola,
b) Kemampuan melakukan rangkaian
gerakan passing sepak bola,
c) Aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung.
d. Tahap Refleksi
Dari hasil observasi dan pemantauan
tersebut guru berdiskusi dengan kolaborator
untuk dapat menentukan tindakan kegiatan
perbaikan, selain itu guru mengevaluasi
bagian mana yang perlu diperbaiki. Refleksi
ini dilaksanakan untuk memecahkan
kesulitan-kesulitan serta kendala selama
proses pembelajaran berlangsung. Kemudian
mengadakan evaluasi, berdiskusi dengan
observer dan guru pamong untuk
menentukan tindakan pada siklus
berikutnya.
Analisa Data
Tehnik analisis data yang peneliti
lakukan adalah sebagai berikut:
1) Melakukan reduksi, dengan
mengecek dan mencatat kemabli
data-data yang telah terkumpul
2) Menyimpulkan apakah dalam
tindakan terjadi peningkatan proses
dan hasil pembelajaran atau tidak
berrdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan peneliti.
3) Tahap tindak lanjut, yaitu
merumuskan langkah-langkah
perbakan untuk siklus selanjutnya.
Indikator keberhasilan penelitian ini
adalah adanya peningkatan hasil belajar
siswa secara klasikal sebesar 80% dengan
niai ketuntasan hasil belajar individu
minimal 70. Hal ini sesuai dengan penadapat
Nurgiatoro (2003:22) bahwa sesuatu kelas
dapat dikatakan tuntas secara klasikal jika
mendapat nilai ketuntasan belajar sebesar
80% atau lebih.
ketuntasan individu = jumlah skor perolehanjumlah skor maksimal x 100
Untuk mendapatkan ketuntasan
secara klasikal dipergunakan rumus:
Klasikal = x 100
Sumber: Riyanto (1996:14)
HASIL
a. Hasil observasi awal
Tahap observasi awal hasil belajar
passing sepak bola pada siswa masih sangat
jauh dari harapan, hal tersebut terlihat dari
nilai rata-rata siswa sebesar 52.30 yang
masih sangat jauh dari standar ketuntasan
individu yang telah ditentukan sebelumnya
yaitu 70. Selain itu jumlah siswa yang tuntas
pada tahap observasi awal hanya sebanyak 5
orang dari 26 jumlah siswa sehingga
ketuntasan klasikal pada observasi awal
awal hanya sebesar 19.23%, hal tersebut
masih jauh dari jumlah ketuntasan klasikal
yang telah di tetapkan sebelumnya yaitu
80%. Berdasarkan hal tersebut sehingga
layak untuk dilakukan perbaikan melalui
program pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.
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b. Hasil Siklus I
Hasil penelitian yang didapatkan pada
siklus I bahwa nilai rata-rata siswa yaitu
68.46 hal tersebut telah mengalami
peningkatan dibandingkan dengan pada
tahap observasi awal, selanjutnya jumlah
siswa tuntas secara individu juga mengalami
peningkatan yaitu sebanyak 14 siswa.
Berdasarkan jumlah siswa yang tuntas secara
individu sehingga ketuntasan secara klasikal
juga mengalami peningkatan yaitu sebesar
53.84%. selain itu pada siklus I juga
dilakukan observasi  pada kegiatan guru dan
siswa.
Berdasarkan tabel 1 di lampiran
bahwa salah satu indicator yang
menyebabkan belum tercapainya tujuan
pembelajaran adalah tingkat aktifitas guru
yang belum maksimal terbukti dengan skor
perolehan aktifitas guru yang masih 27
sedangkan skor maksimal yang diharapkan
adalah 60 sehingga persentase aktifitas guru
hanya 45% dari skor maksimal yang
diharapkan. Dari aktifitas guru yang
belummaksimal pada siklus I akan
berdampak pada aktifitas siswa dimana skor
perolehan aktifitas siswa sebesar 21 dari 48
skor maksimal yang diharapkan yang apabila
di persentasekan hanya sebesar 43.75% dari
skor maksimal yang di harapkan.
c. Hasil Siklus II
hasil penelitian pada siklus II yaitu
nilai rata-rata siswa 78.97 telah meningkat
dibandingkan pada siklus I. Nilai tersebut
juga sudah melewati nilai ketuntasan
individu yaitu 70. Jumlah siswa tuntas juga
telah terpenuhi secara maksimal yaitu dari 26
jumlah siswa yang menjadi subjek peneltian
keseluruhan siswa telah tuntas secara
individu sehingga ketuntasan klasikal yang
dicapai adalah 100%. Ketuntasan klasikal
yang dicapai tidak lepas dari perbaikan yang
dilakukan pada aktifitas guru dalam proses
pembelajaran dan berdampak pada aktifitas
siswa yang lebih aktif
Berdasarkan tabel 2 pada lampiran
persentase aktifitas guru dengan skor
perolehan 56 sedangkan skor maksimal yang
diharapkan adalah 60 sehingga persentase
aktifitas guru pada siklus II sebesar 93.33%.
Skor perolehan aktifitas siswa pada siklus II
adalah 44 sedangkan skor maksimal yang
diharapkan adalah 48 sehingga persentase




ditemukan bahwa hasil belajar passing
sepakbola mengalami peningkatan yang
signifikan setelah dilakukan pembejaran
dengan pendekatan bermain dodge ball pada
siswa kelas V B SD Negeri  1 Nalu Tolitoli.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang
didapatkan dari siklus I dan siklus II.
a. Refleksi Observasi Awal
Pengambilan data dilakukan
menggunakan lembar observasi atau
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pemantauan kegiatan dengan 3 indikator
yang diamati dengan 5 sub indicator pada
setiap indicator dengan perincian sebagai
berikut:
1) Sikap awal yang terdiri dari sub
indicator berdiri menghadap bola,
kaki yang digunakan untuk bertumpu
berada di samping bola, posisi badan
berada dibelakang bola, kaki
ditempatkan dalam posisi
menyamping, focus perhatian pada
bola.
2) Sikap pelaksanaan yang terdiri dari
sub indicator tendangan di mulai
dengan mengayunkan kaki sepak dari
belakang ke depan, Lutut sedikit
ditekuk, Ayunkan kaki yang akan
menendang ke depan, Perkenaan bola
dan kaki bagian dalam Saat
perkenaan, mata harus focus kebola
dan meneruskan pandangan kearah
yang dituju.
3) Sikap akhir yang terdiri dari sub
indicator Berat badan dipindah
kedepan, Lanjutkan gerakan searah
dengan bola, Gerakan akhir
berlangsung dengan mulus, Kaki
yang menendang mendarat sedikit di
depan kaki tumpu, Menjaga
keseimbangan
Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa hasil passing sepak bola  siswa kelas
V B SD Negeri  1 Nalu Tolitoli dalam
permainan sepak bola sebelum dilakukan
pembelajaran melalui metode pendekatan
bermain dodge ball pada observasi awal ini
didapat jumlah siswa yang tidak tuntas
sebanyak 21 siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan individu dengan nilai 70
sedangkan yang tuntas sebanyak 5 siswa
yang memenuhi kriteria ketuntasan. Dengan
demikian nilai ketuntasan klasikal pada
observasi awal diperoleh nilai, 19.23% nilai
ini jauh dari kriteria keuntasan belajar
klasikal sebagaimana yang ditetapkan pada
indikator penelitian ini sebesar 80% sehingga
perlu dilakukan perbaikan model
pembelajaran yang diharapkan mampu
memberikan efek yang baik terhadap hasil
belajar passing sepakbola pada siswa kelas V
B SD Negeri  1 Nalu Tolitoli.
b. Refleksi Siklus I
Berdasarkan data pada observasi awal
maka disusun program pembelajaran yang di
fokuskan pada prinsip bermain yang
memiliki karakteristik passing dalam
permainan sepak bola. Permainan yang telah
di buat adalah permainan dodge ball.
Kegiatan refleksi dilakukan melalui diskusi
oleh peneliti bersama dengan observer untuk
mengetahui apakah pelaksanaan tindakan
pada siklus I dipandang berhasil atau tidak
dengan mengacu kepada pencapaian
indikator keberhasilan tindakan yang telah
ditentukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil tes akhir tindakan
siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan
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klasikal yang diperoleh yaitu 53.84%
sedangkan jumlah siswa tuntas sebanyak 14
siswa dari 26 jumlah siswa secara
keseluruhan. Hasil belajar subjek penelitian
belum memenuhi standar ketuntasan belajar
secara klasikal. Dari hasil tersebut,
menunjukkan bahwa target pencapaian
keberhasilan tindakan belum dipenuhi. Oleh
karena itu, perlu dilaksanakan siklus II
dengan berusaha memperbaiki segala
kekurangan yang ada.
Belum tercapainya indikator
keberhasilan tindakan pada siklus I ini
disebabkan beberapa kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus I.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa
dan guru siklus I dapat diketahui
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada
siklus I sebagai berikut:
1) Secara keseluruhan hanya beberapa
orang siswa saja yang aktif dalam
kegiatan pembelajaran atau praktik.
2) Pemahaman aturan permainan dodge
ball yang diterapkan belum terlalu
dipahami dengan baik oleh siswa
sehingga membutuhkan pengulangan
penjelasan sehingga waktu yang
digunakan lebih banyak dalam proses
tersebut yang mengakibatkan
pengelolaan waktu belum terlaksana
dengan maksimal.
3) Pemberian apersepsi dari peneliti
kurang maksimal sehingga
memperlambat pemahaman dan
perhatian siswa kurang terfokus pada
materi yang diberikan.
4) Suasana kelas atau antusias siswa
juga masih sangat rendah.
Berdasarkan kekurangan-kekurangan
tersebut, peneliti melakukan rencana
perbaikan yang akan dilaksanakan pada
siklus II, dintaranya sebagai berikut:
1) Melakukan pengelolaan waktu
dengan maksimal sesuai dengan
skenario pembelajaran yang ada pada
RPP.
2) Pelaksanaan pembelajaran pada fase
membimbing yang akan digunakan
pada siklus II yaitu dengan
memberikan pendekatan yang lebih
intens kepada masing-masing siswa .
3) Senantiasa melakukan bimbingan
kepada siswa dalam penguasaan
gerakan dan aturan dalam permainan
dodge ball sehingga dapat
memperlancar proses pembelajaran.
4) Melakukan pengawasan dan
perhatian yang lebih kepada para
siswa yang belum tuntas pada siklus
I.
5) Apersepsi dilakukan dengan lebih
baik dari siklus I yang diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan
semangat siswa.
c. Refleksi Siklus II
Siklus II berlangsung dalam tiga kali
pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran
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dengan menggunakan pembejaran dengan
pendekatan bermain dodge ball.
Pembelajaran pertama dan kedua dilakukan
dengan penjelasan tenang aturan bermain
dodge ball dan pemahaman tentang teknik
passing sepak bola yang baik dan benar
sedangkan pertemuan ketiga digunakan
untuk tes akhir siklus.
Perencanaan tindakan di siklus II di dasarkan
pada hasil refleksi siklus I. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap perencanaan siklus II
ini adalah persiapan seluruh perangkat
pembelajaran meliputi menyiapkan RPP,
instrumen penilaian yang meliputi lembar
observasi kegiatan guru dan pedoman
observasi kegiatan siswa.
Data-data yang diperoleh melalui
observasi dikumpulkan untuk dianalisis.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan selama proses pelaksanaan
tindakan, telah menunjukkan perubahan baik
pada aktivitas siswa dan untuk pencapaian
materi teknik passing dalam permainan
sepak bola sudah menunjukkan perubahan
yang berarti sesuai indikator.
Berdasarkan hasil pengamatan
selama proses pembelajaran berlangsung,
dapat dilihat bahwa siswa cukup aktif dalam
memperhatikan penjelasan guru dan aktif
melakukan tugas dari peneliti. Siswa
sungguh-sungguh melakukan praktek yang
telah dicontohkan oleh peneliti.Mereka juga
sangat tertarik dengan permainan dodge ball
dan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti. Peneliti mengajarkan teknik passing
dalam permaian sepak bola yang sesuai
dengan indicator penilaian yang telah
disusun sebelumnya, selain itu siswa yang
awalnya kurang memahami aturan dan cara
melakukan permainan dodge ball  pada
siklus II sudah tampak siswa memahami
aturan dan cara bermain permeianan tersebut,
sehingga dapat membantu memahami teknik
passing dalam permainan sepak bola.
Hasil analisis data dan didiskusikan
kembali terhadap pelaksanaan pembelajaran
pada siklus II, secara umum telah
menunjukkan perubahan yang signifikan.
Peneliti dalam melaksanakan pembelajaran
semakin mantap dan luwes dengan
kekurangan-kekurangan kecil diantaranya
kurang kontrol waktu. Prosentase aktivitas
atau partisipasi siswa dalam pembelajaran
meningkat. Mereka lebih banyak
memperhatikan dan mampu mempraktekan
tugas, mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan saat siswa lain melakukan tugas.
Demikian sebaliknya bagi siswa yang
menyampaikan hasil praktek juga mampu
memberikan tanggapan secara aktif.
Data penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa sudah baik dengan
ketuntasan belajar secara klasikal 100% atau
semua siswa telah tuntas secara individu dan
telah melebihi indicator ketuntasan belajar
80%,. Dengan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran yang semakin meningkat,
suasana kelas pun  menjadi lebih hidup dan
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menyenangkan yang pada akhirnya hasil
belajar passing sepak bola melalui metode
pendekatan bermain dodge ball pada siswa
kelas V B SD  Negeri  1 Nalu Tolitoli lebih
baik dari tahap observasi awal dan siklus I.
Berdasarkan peningkatan penguasaan materi
yang telah dicapai siswa, maka pelaksanaan
penelitian tindakan kelas (PTK) dianggap
cukup dan diakhiri pada siklus ini.
Selain itu perbedaan nilai rata-rata
hasil belajar dan ketuntasan pada siklus I dan
II pada tabel 3 pada lampiran nilai yang
tuntas pada siklus I belum memuaskan,
meskipun belum mencapai persentase
ketuntasan yang diharapkan yang selanjutnya
telah mengalami kenaikan pada siklus II.
Pada siklus I mengalami ketuntasan sebesar
53.84%.  Sedangkan pada siklus II
mengalami ketuntasan sebesar 100%. Maka
dapat disimpulkan bahwa pada siklus 2 telah
melewati batas ketuntasan yaitu sebesar 80%
dengan ini tidak perlu lagi melakukan siklus
berikutnya
Hal ini ditandai dengan rata-rata nilai
yang dicapai yakni 78.97, dari hasil itu maka
persentase ketuntasan individu sudah
terpenuhi dari ketetapan yang telah di
tentukan sebelumnya sebesar 70% maka
penelitian ini tidak dilanjutkan lagi dan
hipotesis tindakan yang diajukan dapat
diterima jadi melalui metode pendekataan
bermain dodge ball dapat meningkatkan hasil
belajar passing sepak bola pada siswa kelas
V B SD Negeri 1 Nalu, Tolitoli.
KESIMPULAN
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian
dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa pendekataan bermain
dodge ball dapat meningkatkan hasil belajar
passing sepak bola pada siswa kelas V B SD
Negeri 1 Nalu, Tolitoli dibuktikan dengan
hasil ketuntasan klasikal pada siklus II
sebesar 100% dengan nilai rata-rata siswa
sebesar 78.97 hal tersebut telah melebihi
standar ketuntasan klasikal dan invidu yang
telah ditetapkan sebelumnya.
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LAMPIRAN





Aktifitas Guru 27 60 45%
Aktifitas Siswa 21 48 43.75%





Aktifitas Guru 56 60 93.33%
Aktifitas Siswa 44 48 91.66%
Tabel 3 Rekapitulasi nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan ketuntasan Hasil belajar pada
Siklus I dan siklus II
No Siklus Nilai rata-rata Ketuntasan
1 I 68.46 53.84%
2 II 78.97 100%
Peningkatan 10.51 46.16
